
ABSTRACT 

ANALISIS PENERAPAN NILAI RETURN ON EQUITY (ROE), PRICE EARNING 

RATIO (PER), DAN PRICE TO BOOK VALUE (PBV) DALAM PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN INVESTASI SAHAM PADA SEKTOR PERBANKAN DI BEI SELAMA 

PERIODE 2019-2023 

This study aims to analyze the impact of business cycles and economic conditions on the 

performance of banking companies in Indonesia, as well as how financial ratios such as Return 

on Equity (ROE), Price Earnings Ratio (PER), and Price Book Value (PBV) can be utilized in 

investment decision-making. From 2019 to 2023, the Indonesian capital market has experienced 

various dynamics influenced by changes in economic policies, global macroeconomic 

conditions, and the impact of the COVID-19 pandemic. The research finds that unstable business 

cycle conditions and economic uncertainty have led to high volatility in the capital market, 

affecting the valuation of banking stocks. Additionally, the analysis of PER indicates that a high 

value may reflect investor expectations for company profit growth. Still, it also carries the risk of 

indicating that the stock may be overvalued. Therefore, a deep understanding of these ratios 

becomes crucial for investors in making more informed decisions amid market uncertainties. 

This research is expected to provide valuable insights for investors and stakeholders in 

navigating the complex capital market. 

Keywords: Business Cycles, Economic Conditions, Banking Performance, ROE, PER, PBV, 

Investment, Indonesian Capital Market 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh siklus bisnis dan kondisi ekonomi 

terhadap kinerja perusahaan perbankan di Indonesia, serta bagaimana rasio keuangan seperti 

Return on Equity (ROE), Price Earning Ratio (PER), Dan Price to Book Value (PBV) dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan investasi. Dalam periode 2019 hingga 2023, pasar 

modal Indonesia mengalami berbagai dinamika yang dipengaruhi oleh perubahan kebijakan 

ekonomi, kondisi makroekonomi global, dan dampak pandemi COVID-19. Penelitian ini 

menemukan bahwa kondisi siklus bisnis yang tidak stabil dan ketidakpastian ekonomi telah 

menyebabkan volatilitas tinggi di pasar modal, yang berdampak pada valuasi saham perbankan. 

Selain itu, analisis terhadap PER menunjukkan bahwa nilai yang tinggi dapat mencerminkan 

harapan investor terhadap pertumbuhan laba perusahaan, namun juga berisiko menunjukkan 

bahwa saham tersebut mungkin overvalued. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam 

tentang rasio-rasio ini menjadi penting bagi investor dalam membuat keputusan yang lebih 

bijaksana di tengah ketidakpastian pasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang berguna bagi investor dan pemangku kepentingan dalam menavigasi pasar modal yang 

kompleks. 
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